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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan salah satu faktor yang tidak dapat dipisahkan 

dari suatu penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (2000:29), objek penelitan 

adalah variabel penelitian yaitu sesuatu yang merupakan inti dari problematika 

penelitian. Sedangkan benda, hal, atau orang tempat data untuk variabel penelitian 

melekat dan dipermasalahkan disebut objek (Suharsimi Arikunto, 2000:116) 

Objek dalam penelitian ini adalah restoran Tahu Tauhid. Tahu Tauhid yang 

menyediakan hidangan tahu baik yang sudah masak maupun yang masih mentah. 

Tahu Tauhid terletak di Lembang tepatnya di Jl.Cijeruk no.113 dan di Jl. Sesko-

AU no 20 Lembang. Salah satu yang menjadi andalan dari tahu tauhid adalah 

rasanya yang enak dan harga yang cukup terjangkau untuk berbagai kalangan 

masyarakat. 

Adapun subjek yang menjadi variabel independent (X) dalam penelitian ini 

adalah Harga, Saluran Distribusi dan Kualitas Produk yang mempengaruhi 

variabel dependent (Y) yaitu Pendapatan. 

 

3.2 Metodologi Penelitian 

Sugiyono (2009: 1). “metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, yang 

didasrkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis”. 

Metode yang diguynakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif 

analitik. Winarno Surakhmad (1998: 140), “Suatu metode penelitian yang 

bermaksud untuk membuat suatu gambaran atau deskripsi tenteng pemecahan 

masalah-masalah yang ada pada masa sekarang dengan jalam ,emgumpulkan data, 

menyusun dan menginterpretasikan data tersebut  atau memfokuskan pada 

masalah yang terjadi dan memerlukan pemecahan melalui analisis tertentu”. 
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Metode penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi 

untuk diteliti atau diolah menjadi sumber data agar bias diketahui dan diharapkan 

dapat menyimpulkan sesuatu dari hasil data tersebut untuk dapat memecahkan 

suatu masalah. 

 

3.3 Operasional Variable 

Dalam penelitian ini ada tiga variable yang akan dibahas sebagai objek 

penelitian yaitu Harga sebagai X1 Saluran Distribusi sebagai X2 dan Kualitas 

Produk sebagai X3 lalu Pendapatan sebagai variabel Y. 

Table 3.1 

Tabel Operasional Variabel 

Variable Konsep Teoritis Konsep 

Empiris 

Konsep Analitis Skala 

Pendapat

an (Y) 

Pendapatan 

(revenue) dapat 

mendefinisikan 

secara umum 

sebagai hasil dari 

suatu perusahaan. 

Hal itu biasanya 

diukur dalam 

satuan harga 

pertukaran yang 

berlaku. 

Pendapatan diakui 

setelah kejadian 

penting atau 

setelah proses 

penjualan pada 

dasarnya telah 

diselesaikan.  

 

 

 

1.  

Penjualan 

Produk 

 

 

 

 

Data yang diperoleh 

dari produsen dan 

diukur oleh perbedaan 

skala ratio : 

 Penetapan harga jual 

produk adalah berkisar 

antara Rp 15.000,- 

sampai dengan Rp 

30.000,- 

 Perolehan pendapatan 

pada Juni sampai 

Agustus  

tahun 2013  

Jun = Rp 243.427.000,- 

Jul  = Rp 233.750.000,- 

Agu = Rp 229.763.000,- 

ratio 
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Eldon S. 

Hendriksen 

(2000:374) 

Harga 

(X1) 

Nilai suatu barang 

atau jasa yang 

dinyatakan dengan 

uang 

Buchari Alma 

 (2006: 79) 

1. Tingkat 

harga 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Potong

an harga 

Data yang diperoleh dari 

pelanggan dan diukur 

oleh perbedaan skala 

semantik : 

 Daya beli konsumen 

terhadap makanan 

 Harga makanan 

sebanding dengan 

harga pasaran 

 

 Adanya potongan 

harga makanan dan 

minuman 

 Besarnya potongan 

harga disbanding 

pesaing 

 Pengaruh potongan 

harga terhadap 

pembelian 

interval 

Saluran 

Distribusi 

(X2) 

Sekelompok 

perdagang atau 

agen perusahaan 

yang 

mengkombinasika

n antara 

pemindahan fisik 

dan nama dari 

1. Jangka

uan produk 

 

 

 

 

 

 

Data yang diperoleh 

dari pelanggan dan 

diukur oleh perbedaan 

skala semantik : 

 Produk mudah didapat 

di banyak tempat 

 

 

interval 
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suatu produk untuk 

menciptakan 

kegunaan pasar 

tertentu. 

Walter (2002:296) 

2. Peranta

ra pedagang 

 Perbedaan harga 

antara produsen dan 

agen 

 Perbedaan harga 

antara produsen dan 

pedagang eceran 

 Kesamaan produk 

antara pedagang ecer 

dengan produsen asli 

 Kesamaan produk 

antara agen dengan 

produsen asli 

Kualitas 

Produk 

(X3) 

Kualitas produk 

adalah 

kemampuan suatu 

barang untuk 

memberikan hasil / 

kinerja yang sesuai 

atau melebihi dari 

apa yang 

diinginkan 

pelanggan 

Kotler (2003:84) 

 

1. Warna 

 

 

 

 

 

 

 

2. Penampilan  

 

 

 

 

 

 

3. Temperatur 

 

 

Data yang diperoleh dari 

pelanggan dan diukur 

oleh perbedaan skala 

semantik : 

 Warna yang menarik 

 Keserasian warna 

makanan 

 

 Kesegaran tampilan 

makanan 

 Kebersihan makanan 

yang dihidangkan 

 Kemenarikan tampilan 

makanan 

 

 Kesesesuaian 

temperature makanan 

 

interval 
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4. Aroma 

 

 

5. Rasa 

 

 

 Aroma makanan dapat 

menggugah selera 

 

 Kelezatan rasa 

makanan 

 

Sumber : Hasil pengolahan data, 2013 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk 

peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang 

menjadi pusat perhatian seorang peneliti, karena itu dipandang sebagai 

sebuah semeste penelitian (Agusty Tae Ferdinand. 2006:223). Menurut 

sugiyono (2009:61) memberikan pengertian populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek yang menjadi kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang dijadikan 

populasi adalah konsumen yang datang ke restoran Tahu Tauhid selama satu 

minggu. 

 

3.4.2 Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan teknik slovin. Menurut Djalaludin Rakhmat (2000:49) 

(dalam Kusumawati, 2010:74) untuk menentukan besarnya sampel minimal 

dalam penelitian  ini menggunakan teknik solvin, yaitu ukuran sampel 

merupakan perbandingan dan ukuran populasi dengan kelonggaran 

ketidaktelitian karena kesalahan dalam pengambilan sampel yang masih 

dapat ditorelir atau diinginkan. 
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   n =         N 

    1 + N(e2) 

   

Sumber Djalaludin Rahkmat, (2000:49) 

  Dengan : 

n  : Ukuran Sampel Minimum 

N : Ukuran Populasi 

e  : Kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir 

dengan jumlah kunjungan sebanyak 48.510 orang selama satu tahun 

maka diperoleh sample sebanyak :  ddapat di 

bulatkan menkadi 100 sampel. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis untuk memperoleh data 

yang dibutuhkan, yaitu : 

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dipergunakan untuk 

memperoleh data secara teoritis dengan mempelajari buku-buku, 

catatan kuliah dan secara literature lain sebagai pedoman dan 

pembanding masalah yang penulis bahas. 

2. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan mengadakan 

pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Dalam hal ini penulis 

menggunakan cara sebagai berikut: 

a. Observasi 

Yaitu suatu cara untuk mendapatkan suatu data-data yang 

diperlukan oleh penulis dengan melakukan pengamatan dan 

pencatatan langsung sehingga diperoleh kebenaran data. 
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b. Wawancara  

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan tanya 

jawab atau meminta penjelasan langsung dari pihak-pihak yang 

terkait dengan penelitian.   

 

c. Kuesioner (daftar pertanyan) 

Pengajuan kuesioner ini dilakukan dengan mengajukan daftar 

pertanyaan tertulis dalam suatu daftar pertanyaan kepada 

responden. Kuesioner ini menggunakan sistem tertutup, yaitu 

bentuk pertanyaan yang disertai alternatif jawaban dan responden 

tinggal memilih salah satu dari alternatif jawaban tersebut. Data 

yang dikumpulkan meliputi : 

1. Identitas Responden 

2. Data mengenai tanggapan responden terhadap variabel-variabel 

yang mempengaruhi keputusan pembelian 

 

3.6 Jenis dan Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek dimana data tersebut diperoleh. Dalam 

penelitian ini menggunakan dua data, yaitu data secara langsung (data primer) dan 

data tidak langsung (data sekunder) yang berhubungan dengan objek penelitian. 

Berdasarkan sumbernya, data dikelompokan menjadi dua yaitu : 

1. Data Primer (Primary Data Source) 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti 

untuk menjawab masalah atau tujuan penelitian yang dilakukan dalam penelitian 

eksploratif, deskriptif maupun kasual dengan menggunakan metode pengumpulan 

data berupa survey ataupun observasi, dengan cara mewawancarai dan 

membagikan kuisioner. 

2. Data Sekunder (Secondary Data Source) 
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Data sekunder merupakan struktur data historis mengenai variabel-variabel 

yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak lain. Sumber 

data sekunder bias diperoleh dari dalam suatu perusahaan (sumber internal). 

 

3.7 Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

3.7.1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 

(Imam Gozali, 2002). 

Dalam uji validitas dapat digunakan SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) dan dapat pula digunakan rumus teknik korelasi product  

moment(Sugiyono, 2007:274): 

    

        2222 








yynxxn

yxxyn
r  

Dimana: 

r  = Koefisien validitas item yang dicari 

X  = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item 

Y =  Skor total 

 x  = Jumlah skor dalam distribusi X 

 y  = Jumlah skor dalam distribusi Y 

 2x  = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 

 2x  = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 

n = Banyaknya responden 
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Uji validitas dapat dialakukan dengan melihat korelasi antara skor 

masing-masing item dalam kuisioner dengan total skor yang ingin diukur 

yaitu menggunakan Coefficient Corelation Pearson dalam SPSS. Jika nilai 

signifikansi (P Value)>0,05 maka terjadi hubungan yang signifikan. 

Keputusan pengujian validitas item instrumen, menggunakan taraf 

signifikansi adalah sebagai berikut : 

1. Nilai r dibandingkan dengan nilai rtabel dengan dk= n-2 dan taraf 

signifikansi  

2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid, jika rhitung > rtabel 

3. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak valid, jika rhitung < rtabel 

4. Berdasarkan jumlah angket yang diuji sebanyak 30 responden dengan 

tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan (dk) n-2, (30-2=28), maka 

didapat nilai rtabel sebesar 0,3610. 

Perhitungan validitas item instrumen dilakukan dengan bantuan program 

SPSS 17 for windows. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan 

SPSS 17 for windows diperoleh hasil pengujian validitas dari item pertanyaan 

yang diajukan peneliti. Berikut ini adalah hasil pengujian validitas dari item 

pertanyaan yang diajukan peneliti. 

Tabel 3.2 

Uji Validitas Variabel Harga (X1) 

No Pertanyaan rhitung rtabel keterangan 

1 Pertanyaan no 1 0,666 0,361 valid 

2 Pertanyaan no 2 0,667 0,361 valid 

3 Pertanyaan no 3 0,645 0,361 valid 

4 Pertanyaan no 4 0,668 0,361 valid 

5 Pertanyaan no 5 0,679 0,361 valid 

 Sumber : pengolahan data, 2013 

Tabel 3.3 

Uji Validitas Variabel Saluran Distribusi (X2) 
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No Pertanyaan rhitung rtabel keterangan 

1 Pertanyaan no 1 0,817 0,361 valid 

2 Pertanyaan no 2 0,841 0,361 valid 

3 Pertanyaan no 3 0,654 0,361 valid 

4 Pertanyaan no 4 0,866 0,361 valid 

5 Pertanyaan no 5 0,654 0,361 valid 

 Sumber : Pengolahan data, 2013 

 

Tabel 3.4 

Uji Validitas Variabel Kualitas Produk (X3) 

No Pertanyaan rhitung rtabel keterangan 

1 Pertanyaan no 1 0,802 0,361 valid 

2 Pertanyaan no 2 0,770 0,361 valid 

3 Pertanyaan no 3 0,605 0,361 valid 

4 Pertanyaan no 4 0,877 0,361 valid 

5 Pertanyaan no 5 0,580 0,361 valid 

6 Pertanyaan no 6 0,860 0,361 valid 

7 Pertanyaan no 7 0,536 0,361 valid 

8 Pertanyaan no 8 0,752 0,361 valid 

 Sumber : pengolahan data, 2013 

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, pengukuran validitas untuk 

sub variabel  strategi pengembangan kualitas jasa menunjukan bahwa item-item 

pertanyaan dalam kuesioner valid, karena koefisien korelasi yang diperoleh lebih 

besar dari 0,3610. 

 

3.7.2. Uji Reliabilitas 
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Sugiyono (2009: 354). “pengujian reliabilitas dapat dilakukan secara 

eksternal maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan 

menggunakan tes-tes (stability, equivalent, dan gabungan keduanya). 

Setelah nilai-nilai diperoleh maka dengan teknik korelasi produk 

moment dapat dihitung nilai r sebagai nilai untuk mengukur reliabilitas 

instrument terhadap konsumen restoran Tahu Tauhid. 

Selain menggunakan dengan bantuan SPSS uji reliabilitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan koefisien alpha dan cronchbach             

(Umar, 2003 : 96): 

 

 

r11 =       k  1-Ʃσb
2 

dan               (Ʃx)
2 

        k-1         σb
2                                  

σ =    Ʃx
2
   n 

         n 

 

dimana: 

r11  = realibilitas instrumen 

k  = banyak butir pertanyaan 

Ʃσb
2
 = jumlah varian butir 

σb
2  

= varian total 

n  = jumlah responden 

x  = nilai skor yang dipilih 

 

Dalam penelitian ini misalnya variabel pengaruh promosi diukur dalam 

tiga pertanyaan berupa satu pertanyaan tiap indikator. Untuk mengukur respon 

konsumen 1 jawaban responden dikatakan reliabel jika masing-masing 

pertanyaan dijawab secara konsisten. Karena masing-masing pertanyaan 

hendak mengukur hal yang sama, yaitu pengaruh promosi. Tingkat reliabilitas 

suatu konstruk dapat dilihat dari hasil uji statistik Cronbach Alpha. Suatu 
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kontruk dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Nunally dalam 

Imam Ghozali, 2001). 

Dalam penelitian ini misalnya variabel pengaruh harga diukur dalam tiga 

pertanyaan berupa satu pertanyaan tiap indikator. Untuk mengukur respon 

konsumen 1 jawaban responden dikatakan reliabel jika masing-masing 

pertanyaan dijawab secara konsisten. Karena masing-masing pertanyaan 

hendak mengukur hal yang sama, yaitu pengaruh promosi. Tingkat reliabilitas 

suatu konstruk dapat dilihat dari hasil uji statistik Cronbach Alpha. Suatu 

konstruk dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Nunally dalam 

Imam Ghozali, 2001). 

Table 3.5 

Uji Reliabilitas 

No Variabel 
rhitung 

(Cronbach’s Alpha) 
rtabel Keterangan 

1 Harga 0,678 0,361 Reliabel 

2 Saluran Distribusi 0,828 0,361 Reliabel 

3 Kualitas Produk 0,873 0,361 Reliabel 

4 Pendapatan 0,674 0,361 Reliabel 

Sumber : Pengolahan data, 2013 

3.8 Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dari hasil kuisioner diolah dalam tiga langkah. 

Langkah pertama yang dilakukan yaitu persiapan dengan cara mengumpulkan 

data dan memeriksa kebenaran cara pengisian. Setelah itu melakukan tabulasi 

hasil kuisioner dan memeriksa nilai sesuai skala semantik. Kemudian penerapan 

data pada pendekatan penelitian yang digunakan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Dengan kata lain setelah data terkumpul, kemudian dilakukan analisis secara 

kuantitatif, yang bertujuan untuk menghasilkan data desjriptif, maka dari itu 

penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan skala pengukuran likert 
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dan teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

data linier berganda. 

Dalam analisa statistik parametrik diperlukan skala ukur sekurang-

kurangnya interval. Sedangkan dari data lapangan seringkali berupa data dengan 

skala ukur ordinal. Agar analisa statistika dapat dilakukan maka data dengan skala 

ordinal tersebut harus ditransformasikan ke skala interval dengan menggunakan 

Method Successive Interval, dengan langkah – langkah sebagai berikut : 

1. Perhatikan setiap butir. 

2. Untuk setiap butir tersebut tentukan berapa orang yang mendapat skor 

1,2,3,4,5. yang disebutdengan frekwensi. 

3. Setiap frekwensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya 

disebut proporsi. 

4. Tentukan proporsi komulatif  

5. Dengan menggunakan tabel distribusi normal, hitung nilai z untuk setiap 

proporsi komulatif yang diperoleh. 

6. Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai z yang diperoleh (dengan 

menggunakan tabel densitas). 

7. Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus 

  

8. Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan rumus 

Y= NS +[1+ NSmi ] 

Sugiyono (2009: 275), “regresi linier berganda digunakan oleh peneliti bila 

penelitian bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

dependent, bila dua atau lebih cariabel independent sebagai faktor predictor 

dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan 

dilakukan bila jumlah variabel independentnya minimal dua. 

Dengan demikian dalam penelitian ini, karena variabel independent nya 

berjumlah tiga maka digunakan teknik analisi regresi linier berganda, yaitu : 
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1. Menentukan hubungan antara variabel dependent (Y) dengan variabel 

independent (X1, X2, dan X3) dengan bentuk model yang digunakan adalah 

rumus persamaan regresi untuk empat predictor, yaitu : 

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Keterangan : 

Y = variabel dependent, pendapatan 

a = nilai Y pada saat X = 0 atau konstanta 

b1 = angka arah regresi atau koefisien regresi X1 

b2 = angka arah regresi atau koefisien regresi X2 

b3 = angka arah regresi atau koefisien regresi X3 

X1 = variabel independent, Hrga 

X2 = variabel independent, Saluran Distribusi 

X3 = variabel independent, Kualitas Produk 

Setelah nilai a, b1, b2, dan b3 diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah 

menghitung korelasi ganda masing-masing variabel independent dengan variabel 

dependent, dengan rumus sebagai berikut : 

∑ X1Y = b1∑X1
2
 + b2∑X1X2 + b3∑X1X3 

∑ X2Y = b1∑X1X2 + b2∑X2
2
 + b3∑X2X3 

∑ X3Y = b1∑X1X3 + b3∑X2X3 + b3∑X3
2 

 a = Y – b1X1 – b2X2 – b3X3 

2. Setelah harga a, b1, b2, dan b3 diperoleh maka langkah selanjutnya adalah 

menghitung korelasi ganda masing-masing variabel independent dengan 

variabel dependent dengan rumus : 

Ryx1x2x3 =              rx1y + rx2y + rx3y – 2rx1y.rx2y.rx3y.rx1x2x3 

                         1-(rx1x2x3)
2  

Sugiyono (2009: 233)  

Keterangan : 

Ryx1x2x3 = korelasi antara variabel X1,X2, dan X3  

secara bersama-sama dengan variabel Y 

 rx1y = korelasi produk moment antara X1 dengan Y 
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 rx2y = korelasi produk moment antara X2 dengan Y 

 rx3y = korelasi produk moment antara X3 dengan Y 

 Dimana : rxy =korelasi antara variabel X dengan Y 

  X = (X1 - X) 

  Y = (Y1 - Y) 

 Setelah diadakannya pengujian yang signifikan terhadap korelasi ganda, maka 

selanjutnya untuk uji signifikan koefisien korelasi ganda dicari Fhitung dulu, 

kemudian dibandingkan dengan Ftabel, dimana untuk mencari Fhitung dapat 

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 Fh =           R
2 

/ k 

    (1 – R
2
) / (n – k - 1) 

 Sugiyono (2009: 235) 

Keterangan : 

R = koefisien korelasi ganda 

k = jumlah variabel independent 

n = jumlah anggota sampel 

Ssugiyono (2009: 231), untuk mengetahui kuat rendahnya hubungan 

pengaruh, dapat di klasifikasikan sebagai berikut : 

Table 3.6 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 
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0,80- 1,00 Sangat kuat 

 

3.9 Uji Hipotesis 

Untuk mencari antara hubungan dua variabel atau lebih dapat dilakukan 

dengan menghitung korelasi antar variabel yang akan dicari hubungannya. 

Korelasi merupakan angka yang menunjukan arah dan kuatnya hubungan antar 

dua variable atau lebih. 

Objek penelitian yang menjadi variabel independent yaitu Harga (X1), 

Saluran Distribusi (X2), dan Kualitas Produk (X3) sedangkan variabel 

dependentnya pendapatan (Y) dengan memperhatikam karakteristik variabel yang 

akan diuji, maka uji statistic yang digunakan melalui perhitungan analisis regresi 

linier ganda untuk keempat variabel tersebut. 

Adapun yang menjadi hipotesis utama dalam penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh antara Harga, Saluran Distribusi, dan Kualitas Produk terhadap 

Pendapatan restoran Tahu Tauhid. 

 

3.9.1 Pengujian Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 

  Untuk uji hipotesis, dilakukan Uji F statistic dengan rumus : 

  UjiF =          R
2 

/ k 

              (1 – R
2
) / (n – k - 1) 

 Sugiyono (2009: 235) 

Untuk menerima atau menolak hipotesis adalah : 

Ho diterima jika Fhitung < Ftabel, dan  

Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel 

Tingkat kesalahan yang digunakan sebesar 5% atau 0,05 pada taraf 

signifikansi 95% 
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3.9.2 Pengujian Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Untuk uji hipotesis, dilakukan uji t statistic dengan rumus : 

t = r √n – 2 

        √1 – r
2  

 Sugiyono (2009: 230) 

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengan menguji nilay thitung. 

Uji t bertujuan untuk menguji tingkat signifikan dari variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y). kriteria untuk menolak atau menerima hipotesis,  

pada tingkat kesalahan yang digunakan sebesar 5% atau 0,05 pada taraf 

signifikansi 95% 

 Jika thitung > ttabel, maka Ho diterima dan menolak Ha yang artinya 

koefisien korelasi berganda yang dihitung signifikan. 

 Jika thitung < ttabel, maka Ho ditolak dan menerima Ha, yang artinya 

koefisien korelasi berganda yang dihitung tidak signifikan dan 

menunjukan terdapat pengaruh secara parsial. 

 


